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Mudjiam
da3iyang

turan Kemenristekdikti saia baru
keluar 201?.

Rektpr LIIN Maulana Malik
Ibrahim Malang prof Dr H Mudjia
Rahardjo MSi juga sepakat dengan
adanya evaluasi kinerja dosen,
termasuk kualifikasi guru besar
itu. Adanya kebijakan sertiffkasi
dosen itu, tujuannya tintuk me-
ningkatkan kualias pendidikan

{8n. "Selama ini yang teriadi
ada tunjangan sertifitasi dosen,
tapi-tidak meningkatkan jumlah
publikasi dosen/ungkap
Mudjia waknrlalu.

Saat pu-
blikasiilmiah UII\!Matary,

ma+ihjauh
Doecndi

kampus
Tri Dharma fing$

dalamsaja, yaitu

peringatan dulu sebelum ada
pencabutan. "Saya tidak setuju
jika tunjangan langsung dicablt
t4npa diberi batas waktu untuk
memperbaikii' tukasnya.

Rektor Universitas Merdeka
Malang (Unmer) prof Dr Anwar
Sanirsi SE MSi mendukung adanya
dor.ongan untuk meningatkin
publikasi ilmiah itu. Namun, dia
menyayangkan sosialisasinya
terlalu mendadak. Seharusnya
evaluasi dimul ar dui 20 lZ -20 ig.
bukan malah darj ZOIS-2OLZ.
"supaya para dosen dan profesor
dap_at mempersiapkin diri,
apalagi untuk publikasi in_
ternasional," kritiknva.

Yang-tidak dia setujuihgi soal
pencabutan tunjangan. Sebab,
tugas guru besar dan dosen tidak
hanya memenuhi publikasi ilmiah
saja.-Tbgas lainnya yaitu mengajar.
"Kalau tunj angan profesinya
dicabut karena tidak memenuhi
publikasi ilmiahnya, penghargaan
terhadap tugas mengajar
bagaimana?" keluhnya. Maka,
sebaiknya tidak dicibuq, tapi
dikuangi tunjangan profesi dos6n
berapa persen dari seharusnva
yang diterima I

Pakar Pendidikan Universitas
Negerj Malang (tIM) prof Dr
Bambang Budi Wiyono Mpd
menilai positif untuk publikasi

karya ilmiah profesor. Namun,
dalam pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi, tidak hanya
dalam bidang penelitian saja.
Ada aspek pengajaran dan juga
pengabdian.

Dia menyayangkan kebijakan
pemerintah berlaku mundur.
Kenapa tidakdimulai tahun 20lZ
ini saja. Menurutnya, meng-
hasilkan satu karya ilmiah intei-
nasional bereputasi itu mem_

. butuhkan waktu paling cepat l{t
bulan. "Dampak aari liebilakan
ini, para profesor akan lebih fokus
pada penelitian saja," imbuhnya.

Dia sendiri sebagai profesor
qol91ryn IVld iru juga tidaktepas
dari kebijakan tersebut. Namun,
dalam kurun waktu tiga tahun
terakhir, dia sudah mJlakukan
publikasi enam jurnal interna-
sion_al. Dua di antaranya jurnal
yang bereputasi seperti terindeks
-scgpu!. "Jadi, saya aman dengan
kebijakan tersebutj' terang dia.

Namun, baginya, publikasi
intemasional masih belum cukup.
Buku ajar atau referensi yanE
bisa dihadirkan langsung kepadi
para mahasiswa juga tidak kalah
penting. "Pengajaran berjalan
lancar dan publikasi ilmiah,
internasional juga berjalan se-
hingga bebas dari ancaman
tersebuti' tukasnya..(kis/c2labm)

mepsaiar. Sehlruga meeka hanya
terbebani unltuk mernenuLi
standar bebqi kerja dosen.

"Prosesperlugrsa-utanpublikasi
ilmiah terus kami dorong untuk
dipublikasi. Iika tidak, maka
tunjanSan merela akan dicabut
sesgai Permehristekdild inr,"
terangnya.

Namun, Mudjia menilal sanksi
pencabutan tunjangan itu tidak
tepat jika dilalcukan langsung.
senarusnya, para guru besar
mendapatkan peringatan_


